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Abstract

This study aims to determine the influence of competence, motivation, and
work facilities on the performance of Civil Servants (PNS) in Rangkui
District, Pangkalpinang City. The background of the research is grounded in
the importance of improving the performance of government apparatus
through strengthening human resources and providing a supportive work
environment. This research adopts a quantitative approach with an
associative method. The sample consists of all 60 civil servants in the
district, selected using the total sampling technique. Data were collected
through questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The
results show that competence, motivation, and work facilities each have a
positive and significant partial effect on employee performance.
Simultaneously, these three variables contribute 66.7% to the variation in
civil servant performance, while the remaining 33.3% is explained by other
variables outside the scope of this study. These findings indicate that
improving employee performance cannot be separated from strengthening
competence, increasing motivation, and providing adequate work facilities.

Keywords: competence, motivation, work facilities, employee performance

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, motivasi,
dan fasilitas kerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Kecamatan Rangkui, Kota Pangkalpinang. Latar belakang penelitian
didasari oleh pentingnya peningkatan kinerja aparatur pemerintahan
melalui penguatan sumber daya manusia dan dukungan lingkungan kerja.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
asosiatif. Sampel penelitian adalah seluruh PNS di Kecamatan Rangkui
sebanyak 60 orang yang diambil dengan teknik total sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi,
motivasi, dan fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga
memberikan kontribusi sebesar 66,7% terhadap variasi kinerja PNS
sedangkan sisanya sebesar 33,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja
pegawai tidak dapat dilepaskan dari penguatan kompetensi, peningkatan
motivasi, serta penyediaan fasilitas kerja yang layak.

Kata Kunci: kompetensi, motivasi, fasilitas kerja, kinerja pegawai
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A. PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang semakin kompetitif, pemerintah dituntut harus terus berkembang
untuk mempertahankan posisi dan reputasinya di mata masyarakat. Banyak faktor yang harus
diperhatikan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kepercayaan
masyarakat. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan pemerintahan yaitu
peran sumber daya manusia di sektor publik. Peran sumber daya manusia di sektor publik
sangatlah penting dalam pemerintahan sehingga perlu dikelola dengan baik karena
keberhasilan suatu pemerintahan dalam meningkatkan kinerjanya sangat bergantung pada
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Dengan demikian, pengelolaan sumber daya
manusia yang efektif dan efisien dapat membantu pemerintah dalam mencapai tujuannya dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Prastya, 2020).

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan titik tolak keberhasilan dalam
mencapai tujuan pemerintahan. Jika dalam pemerintahan memiliki pegawai berpotensi, maka
dipastikan pemerintahan tersebut akan terus mendapatkan pencapaian yang diinginkan dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Kinerja pegawai yang efektif dan efisien
diperlukan dalam pemerintahan untuk membantu mencapai keberhasilan dalam memberikan
pelayanan publik dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Juprizen & Hadi, 2021).
Kinerja pegawai merupakan salah satu fenomena yang mernarik untuk diteliti karena kinerja
merupakan aspek yang sangat penting bagi organisasi dalam mencapai tujuan. Kinerja dapat
didefinisikan sebagai hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya (Mangkunegara, 2021).

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Kecamatan
adalah wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah kabupaten/kota. Camat memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan di umum kecamatan, termasuk pelayanan masyarakat dan
pengawasan terhadap pegawai salah satunya yaitu pegawai negeri sipil. Pegawai Negeri Sipil
(PNS) sebagai bagian dari aparatur pemerintah memiliki peran penting dalam menjalankan
fungsi pelayanan publik. Kinerja PNS yang optimal akan sangat menentukan efektivitas dan
efisiensi jalannya roda pemerintahan, khususnya dalam menjawab tuntutan masyarakat yang

semakin tinggi terhadap pelayanan yang berkualitas, cepat, dan transparan (Saputra, 2023).
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Dalam konteks ini, keberhasilan pelayanan publik sangat bergantung pada kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki oleh instansi pemerintahan, terutama di tingkat kecamatan yang
menjadi ujung tombak pelayanan langsung kepada masyarakat.)

Tugas dan Fungsi kecamatan Rangkui Kota Pangkalpinang diatur dalam peraturan
walikota Pangkalpinang No 58 tahun 2016 tentang kedudukan, tugas, fungsi dan susunan
organisasi kecamatan dan kelurahan di wilayah Kota Pangkalpinang. Kecamatan Rangkui
sebagai bagian dari pemerintahan Kota Pangkalpinang memegang peranan strategis dalam
mengimplementasikan kebijakan dan program pemerintah kota serta melaksanakan fungsi
administratif dan pelayanan langsung kepada masyarakat. Namun, data evaluasi hasil kinerja
Kecamatan Rangkui dalam tiga tahun terakhir (2022-2024) menunjukkan adanya penurunan
performa pada beberapa indikator layanan dan dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1.1 Data Evaluasi Hasil Kinerja Perangkat Daerah Kecamatan Rangkui Kota
Pangkalpinang Tahun (2022-2024)

No

Kegiatan

Tahun 2022 (%)

Tahun 2023 (%)

Tahun 2024 (%)

Target

Capaian

Target

Capaian

Target

Capaian

Perencanaan,
Penganggaran dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

100%

100%

100%

95%

100%

99%

Administrasi
Keuangan Perangkat
Daerah

100%

100%

100%

95%

100%

85%

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

100%

95%

100%

94%

100%

77%

Penyediaan Jasa
penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

100%

94%

100%

94%

100%

75%

Pemeliharaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

100%

95%

100%

96%

100%

96%

Koordinasi
penyelenggaraan
kegiatan
pemerintahan
ditingkat kecamatan

100%

100%

100%

82%

100%

83%

Pemberdayaan
Lembaga
Kemasyarakatan desa
dan kelurahan

100%

98%

100%

99%

100%

100%

Penyelenggaran
Urusan Pemerintahan

100%

100%

100%

100%

100%

100%
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Umum Sesuai
Penugasan Kepala
Daerah

Sumber : Kecamatan Rangkui Pangkalpinang 2025

Berdasarkan Tabel I.1, menunjukan data capaian kinerja Kecamatan Rangkui Kota
Pangkalpinang selama tiga tahun terakhir, yaitu tahun 2022 hingga 2024, dapat disimpulkan
bahwa secara umum, capaian kinerja Kecamatan Rangkui mengalami penurunan selama tiga
tahun terakhir. Pada tahun 2022, hampir seluruh kegiatan mencapai target 100% atau
mendekati. Namun, pada tahun 2023 dan terutama tahun 2024, terjadi penurunan pencapaian
di beberapa kegiatan penting. Misalnya, capaian Administrasi Keuangan perangkat daerah
turun dari 100% (2022) menjadi 85% (2024), Administrasi Umum perangkat daerah turun
tajam dari 95% (2022) menjadi 77% (2024), dan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan menurun dari 94% (2022) menjadi 75% (2024).

Kinerja aparatur kecamatan seringkali dipengaruhi oleh tingkat kompetensi yang dimiliki
oleh masing-masing individu. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Rahmat dan Lestari
(2022) menunjukkan bahwa kompetensi aparatur pemerintahan memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik di tingkat kecamatan. Aparatur yang memiliki
kompetensi tinggi mampu bekerja lebih efektif, menyelesaikan tugas lebih cepat, dan membuat
keputusan yang lebih baik, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja organisasi
kecamatan secara keseluruhan. Salah satu komponen utama dalam membentuk kompetensi
adalah pendidikan formal, karena melalui pendidikan seseorang memperoleh dasar-dasar
keilmuan yang relevan dengan bidang pekerjaannya.

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari bagian kepegawaian masih terdapat
ketidaksesuaian antara latar belakang pendidikan dengan jabatan yang diemban oleh sebagian
pegawai. Dari 20 jabatan yang dianalisis, hanya sebagian yang memiliki tingkat relevansi yang
tinggi antara pendidikan dengan tugas dan tanggung jawab jabatan tersebut. Sementara itu,
masih terdapat pegawai yang menduduki jabatan tertentu namun memiliki latar belakang
pendidikan yang tidak mendukung secara langsung tugas pokok dan fungsinya.
Ketidaksesuaian ini dapat berdampak terhadap efektivitas pelaksanaan tugas, kualitas
pelayanan, serta kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan adanya

evaluasi dalam sistem penempatan pegawai agar memenuhi kesesuaian antara kualifikasi
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pendidikan dengan jabatan yang diemban. Hal ini penting guna menciptakan aparatur yang
profesional, kompeten, dan mampu menjalankan fungsi pemerintahan secara optimal sesuai
bidang yang dijabarkan. Dengan demikian, relevansi antara jabatan dan pendidikan sangat
berkaitan erat dengan pembentukan dan penguatan kompetensi pegawai.

Selain kompetensi, motivasi juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Dalam konteks pemerintahan, motivasi aparatur kecamatan sangat penting untuk
mendorong mereka dalam memberikan pelayanan publik yang maksimal. Motivasi tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor material seperti gaji dan tunjangan, tetapi juga oleh faktor non-
material seperti penghargaan, pengakuan, dan kepuasan kerja. Karyawan yang termotivasi
akan bekerja dengan sungguh-sungguh, tekun, dan berinisiatif, sehingga dapat meningkatkan
kinerjanya (Robbins & Judge, 2020).

Peneliti melakukan wawancara dengan camat di kecamatan Rangkui kota Pangkalpinang,
dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa salah satu faktor kurangnya motivasi di
kecamatan Rangkui kota Pangkalpinang adalah kebiasaan karyawan menunda pekerjaan. Hal
itu bisa membuat pekerjan mereka menumpuk dan menyebabkan terburu-buru dalam
menyelesaikan tugas sehingga dapat meningkatkan rasa stres dan kecemasan karena tekanan
waktu yang semakin dekat.

Selain kompetensi dan motivasi, fasilitas kerja juga berperan penting dalam
mempengaruhi kinerja karyawan. Fasilitas kerja mencakup semua sarana dan prasarana yang
disediakan oleh organisasi, termasuk ruang kantor, peralatan, teknologi, dan lingkungan fisik
yang mendukung yang dapat berkontribusi terhadap efektivitas dan efisiensi kerja karyawan
Dessler (2020). Fasilitas kerja yang baik dapat mempengaruhi produktivitas dan efisiensi kerja
aparatur, sementara fasilitas yang buruk dapat menjadi penghambat dalam menjalankan tugas
sehari-hari. Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan dan dipakai dalam bentuk
sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan pekerjaan karyawan sehingga dapat

memperlancar penyelesaian tugas Anandita dkk (2021).
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Peneliti melakukan wawancara dengan dengan sub Bagian Umum dan Kepegawaian
menyatakan bahwa, berdasarkan data kondisi fasilitas kerja di Kecamatan Rangkui
Pangkalpinang ditemukan bahwa ada bebeapa sarana dan prasarana dalam keadaan kurang
baik hingga rusak berat . Beberapa fasilitas penting seperti AC, komputer, laptop, meja kerja,
kursi tamu, printer, hingga genset mengalami kerusakan yang cukup parah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa fasilitas pendukung kerja belum memadai dan memerlukan perhatian
serta perbaikan segera. Fasilitas kerja yang tidak layak dapat berdampak langsung pada kinerja
pegawai, seperti menurunnya kenyamanan dalam bekerja, terhambatnya proses administrasi,
serta menurunnya efektivitas pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, kondisi sarana yang
tidak mendukung juga dapat menyebabkan penurunan motivasi kerja dan lambatnya
penyelesaian tugas-tugas penting. Oleh karena itu perbaikan dan pengadaan ulang terhadap
fasilitas yang rusak sangat diperlukan agar kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan dapat
berjalan optimal dan pelayanan publik tetap maksimal.

LANDASAN TEORI
Pengertian kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang pegawai secara kualitas
maupun kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2016). Sedangkan menurut (Mahmudi, 2020), kinerja
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi organisasi yang di tuangkan melalui
perencanaan strategi suatu organisasi yang sesuai dengan manajemen kinerja. Menurut Edison
dkk (2016) Dimensi dan indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja seorang karyawan
diantaranya yaitu target, kualitas, waktu, dan taat asas.

Kompetensi
Secara harfiah kompetensi berasal dari kata competence yang artinya kemampuan,

kecakapan dan wewenang. Menurut Sutrisno (2017), kompetensi adalah kemampuan dasar
yang dimiliki seseorang dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
memungkinkan seseorang melakukan pekerjaan secara efektif dan efisien. Sedangkan menurut
(Stephen Robbins, 2023) kompetensi adalah kemampuan atau kapasitas seseorang untuk

melaksanakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, yang ditentukan oleh faktor intelektual
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dan fisik. Sedangkan menurut Reniati (2018), kompetensi terdiri dari beberapa elemen yaitu
pengetahuan, keterampilan dan perilaku. Beberapa Dimensi dan Indikator kompetensi
menurut Sutrisno (2017) yaitu pengetahuan, keterampilam, sikap, nilai & etika dan motivasi.

Motivasi
Menurut Hasibuan (2016), motivasi adalah sesuatu yang menyebabkan, menyalurkan,

dan mendukung perilaku manusia sehingga mereka bekerja dengan giat dan antusias guna
mencapai hasil yang optimal. Sedangkan menurut (Rozaqi, 2023) motivasi kerja merupakan
suatu dorongan untuk menimbulkan semangat kerja atau kerja keras terhadap sebuah
pekerjaan sehingga jika motivasi kerja tinggi akan mudah untuk mencapai tujuan organisasi.
Selanjutnya menurut (Chandra & Syardiansah, 2021) motivasi kerja adalah kekuatan
tersembunyi yang ada pada orang dan dapat dikembangkan oleh tekanan eksternal imbalan
moneter dan non-moneter dan dapat memengaruhi kinerja. Menurut David McClelland,
motivasi dapat dipengaruhi oleh kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan kekuasaan dan
kebutuhan akan afiliasi

Fasilitas Kerja
Menurut (Aswani, 2019), Fasilitas kerja mencakup semua peralatan, perlengkapan kerja,

dan pelayanan yang mendukung pelaksanaan pekerjaan baik sebagai alat utama maupun
pembantu, serta aspek sosial yang bermanfaat bagi pegawai dan orang-orang yang berinteraksi
dengan organisasi. Sedangkan menurut (Mantero, 2022) fasilitas kerja adalah sarana atau alat
yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan agar dapat dikerjakan sesuai dengan yang
diharapkan dan dapat mencapai target yang ditentukan. Menurut (Faizati, 2019) indikator
fasilitas kerja yaitu fasilitas alat kerja, fasilitas perlengkapan kerja serta fasilitas sosial.

Kerangka Pemikiran

Kompensasi (X1)
\

Motivasi (X2) H2 Kinerja Pegawai (Y)

Fasilitas Kerja (X3) /

Gambar I1.1 Kerangka Pemikiran
Sumber : Dimodifikasi oleh Peneliti, 2025
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Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran, peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut :

Hi: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Negeri sipil di
Kecamatan Rangkui Kota Pangkalpinang.

Hz : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Negeri sipil di
Kecamatan Rangkui Kota Pangkalpinang.

H3: Fasisitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Negeri sipil di
Kecamatan Rangkui Kota Pangkalpinang.

H4: Kompetensi, motivasi dan fasilitas kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai Negeri sipil di Kecamatan Rangkui Kota Pangkalpinang

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan metode kuantitatif. Analisis
deskriptif merupakan metode menganalisis data dengan cara mendeskripsi atau
menggambarkan data yang dikumpulkan untuk dibuat kesimpulan (Sugiyono, 2023).
Metode Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah merode analisis data yang menyajikan data dalam bentuk
sederhana agar mudah dipahami, membantu memahami karakteristik data tanpa membuat
kesimpulan yang luas (Sugiyono, 2023). Analisis ini mencakup beberapa ukuran seperti rata-
rata, median, modus, standar deviasi dan variasi untuk memberikan Gambaran jelas tentang
data yang dikumpulkan
Instrmen Penelitian
Uji validitas

Uji validitas merupakan suatu cara untuk menilai apakah kuisioner dapat mengukur apa
yang seharusnya dikur secara akurat. Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r
hitung dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka pertanyaan terseibut

dinyatakan valid (Ghozali, 2021).
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah cara untuk mengetahui apakah kuisioner yang digunakan dalam
penelitian dapat dipercaya dan hasilnya konsisten (Ghozali, 2021). Pengukuran reliabilitas
dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach alpha (a). Jika suatu konstruk
memberikan nilai (a)> 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut telah reliabel.
Begitu pula sebaliknya, jika Cronbach Alpha suatu variabel < 0,70 maka instrumen peineilitian
tidak reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data berdistribusi normal, yang
penting dalam memilih metode analisis statistik yang tepat. Terdapat dua cara untuk menguji
normalitas residual, yaitu melalui analisis grafik dan analisis statistik. Analisis grafik dilakukan
dengan melihat histogram dan normal probability plot. Data dianggap normal jika menyebar di
sekitar garis diagonal. Sedangkan analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
dengan kriteria data normal jika nilai signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2021).
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi antar variabel bebas
dalam model regresi Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka disebut tidak ortogonal.
Pengujian dilakukan melalui nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Model
dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance = 0,10 dan VIF < 10. Sebaliknya, jika
tolerance < 0,10 dan VIF = 10, maka terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2021).
Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan
varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Model yang baik memiliki varians
residual yang sama (homoskedastisitas). Deteksi dilakukan melalui scatter plot dan uji Glejser.
Heteroskedastisitas terindikasi jika pola titik-titik pada scatter plot membentuk pola tertentu,
sedangkan tidak ada masalah jika titik-titik menyebar acak di atas dan di bawah sumbu Y.
Dalam uji Glejser, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak ada heteroskedastisitas, sebaliknya

jika < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Analisis Liniear Berganda

Menurut Ghazali (2021), analisis regresi linier berganda merupakan cara untuk
mengetahui bagaimana beberapa faktor (variable independent) mempengaruhi suatu hasil
(variable dependen). Regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh individual dari setiap variebel bebas
terhadap variable terikat dalam analisis regresi linier berganda (Ghozali, 2021). . Kriteria
pengambilan keputusan dilakukan dengan cara membandingkan Thitung dengan Ttabel, jika
Thitung > Ttabel dengan tingkat signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.
Sedangkan jika Thitung< Ttabel dengan nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh Bersama dari semua variable bebas
terhadap variebel terikat dalam analisis linier berganda (Ghozali, 2021). Kriteria pengujian
ditetapkan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel, jika Fhitung > Ftabel maka
hipotesis alternatif diterima, namun jika Fhitung < Ftabel hipotesis alternatif ditolak. Tingkat
signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05 (a = 5%)

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R*) mengukur sejauh mana variabel independen mampu
menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). Nilainya berkisar antara 0 hingga 1.
Semakin mendekati 1, semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan variabel
dependen. Sebaliknya, nilai R? yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen hanya

sedikit menjelaskan variasi variabel dependen.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Statistik Deskriptif
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Tabel IV.1 Hasil Rekapitulasi Deskriptid Variabel

Variabel Rata-rata Kategori Penilaian
Kompetensi 4,28 Sangat Baik
Motivasi 3,99 Baik
Fasilitas Kerja 4,07 Baik
Kinerja 4,14 Baik

Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Tabel 1IV.1 menunjukkan rata-rata nilai variabel: kompetensi (4,28), motivasi (3,99),
fasilitas kerja (4,07), dan kinerja (4,14). Variabel kompetensi termasuk kategori sangat baik
(interval 4,21-5,00), sedangkan motivasi, fasilitas kerja, dan kinerja termasuk kategori baik
(interval 3,41-4,20). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pegawai di Kantor Kecamatan

Rangkui tergolong sangat baik, sementara variabel motivsai dan fasilitas kerja tergolong baik.

Uji Validitas
Tabel IV.2 Hasil Uji Validitas
Variabel Item Thitung T'tabel Keterangan
Kompetensi X1.1 0,524 0,2144 Vaild
X1.2 0,735 0,2144 Vaild
X1.3 0,590 0,2144 Vaild
X1.4 0,596 0,2144 Vaild
X1.5 0,508 0,2144 Vaild
X1.6 0,665 0,2144 Vaild
X1.7 0,546 0,2144 Vaild
X1.8 0,318 0,2144 Vaild
X1.9 0,616 0,2144 Vaild
X1.10 0,523 0,2144 Vaild
Motivasi X2.1 0,700 0,2144 Vaild
X2.2 0,708 0,2144 Vaild
X2.3 0,820 0,2144 Vaild
X2.4 0,686 0,2144 Vaild
X2.5 0,489 0,2144 Vaild
X2.6 0,672 0,2144 Vaild
Fasilitas Kerja X3.1 0,624 0,2144 Vaild
X3.2 0,639 0,2144 Vaild
X3.3 0,792 0,2144 Vaild
X3.4 0,851 0,2144 Vaild
X3.5 0,707 0,2144 Vaild
Kinerja Y1.1 0,665 0,2144 Vaild
Y1.2 0,608 0,2144 Vaild
Y1.3 0,816 0,2144 Vaild
Y1.4 0,851 0,2144 Vaild
Y1.5 0,774 0,2144 Vaild
Y1.6 0,570 0,2144 Vaild
Y1.7 0,712 0,2144 Vaild
Y1.8 0,614 0,2144 Vaild
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| | Y1.9 | 0728 | 02144 | Vaild |
Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Tabel IV.2 menunjukan bahwa pengujian validitas instrumen penelitian dengan masing-
masing pernyataan memperoleh niali rhitung > Tr'tabel (0,2144), sehingga dari seluruh instrumen

penelitian dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel IV.3 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Standar Cronbach Keterangan
Cronbach alpha (a) alpa (a)

Kompetensi 0,70 0,813 Reliabel

Motivasi 0,70 0,723 Reliabel

Fasilitas Kerja 0,70 0,759 Reliabel

Kinerja 0,70 0,856 Reliabel

Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Tabel 1V.3 memperlihatkan hasil keseluruhan variabel mempunyai nilai Cronbach alpha
> 0,70 sehingga setiap variabel dalam instrument dinyatakan reliabel.
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Histogram Dependent Variable: Kinerja_Pegawai_Y
10
Dependent Variable: Kinerja_Pegawai_Y
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Gambar IV.1 Hasil Uji Normalitas Analisis grafik
Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan gambar IV.1 hasil uji normalitas memberikan tampilan grafik histogram dari
suatu pola distribusi normal, dilihat dari bentuk lonceng terbalik dan tidak cenderung condong

ke arah kanan maupun ke arah kiri. Sementara itu untuk grafik normal probability plot juga
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memberikan suatu pola yang berdistribusi normal, terlihat dari titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Adapun hasil uji normalitas

statistik disajikan dalam

tabel berikut:
Tabel IV.4 Hasil Uji Normalitas Analisis Statistik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 60
Norml Parametersa? Mean ,0000000
Std. 1,67742255
Deviation
Most Extreme Absolute ,075
Differences Positive ,075
Negative -,070
Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan table VI.4 hasil uji normalitas memperlihatkan nilai Asymp. Sig 2-tailed)
sebesar 0,200. Dasar pengambilan keputusan untuk uji kolmogorov- smirnov (K-S) adalah jika
nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. Signifikan yang diperoleh dalam

pengujian ini sebesar 0,200 > 0,05 sehingga model regresi memiliki distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel IV.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Keterangan Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Kompetensi 0,707 1,414
Motivasi 0,862 1,160
Fasilitas Kerja 0,688 1,454

Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan table [V.5 hasil pengujian multikolinearitas diperoleh nilai tolerance masing-
masing variabel = 0,10 serta nilai VIF dari ketiga variabel bebas < 10, sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi masalah multikolinearitas antar variabel independen dalam model

regresi.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja_Pegawai_Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan gambar IV.2 hasil uji heteroskedastisitas memperlihatkan titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angkah 0 pada sumbu Y, serta tidak memiliki pola yang jelas atau
tidak membentuk sebuah pola. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas pada model regresi. Adapun hasil uji glejser disajikan dalam tabel berikut

Tabel IV.6 Hasil Uji Heteroskeastisitas

Model Sig
(constant) 0,016
Kompetensi 0,499
Motivasi 0,105
Fasilitas Kerja 0,202

Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Bedasarkan tabel 1V.6 hasil uji uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai
signifikan setiap variabel berada diatas 0,05. Dasar pengambilan keputusan uji gelejser adalah
jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.
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Uji Analisis Liniear Berganda

Tabel IV.7 Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coeficients Beta

1. (constant) ,598 3,353
Kompetensi ,379 ,074 ,455
Motivasi ,536 ,117 ,370
Fasilitas Kerja ,370 ,137 ,244

Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Table IV.7 hasil analisis liniear berganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y =0,598 + 0,379X1 + 0,563X2 + 0,370 X3
Hasil dari analisis regresi linear berganda diatas dapat dijelaskan dengan Bahasa yang lebih
mudah dipahami sebagai berikut :
Konstanta 0,598

Jika kompetensi, motivasi, dan fasilitas kerja bernilai nol, maka kinerja pegawai tetap
sebesar 0,598.
Koefisien Regresi Kompetensi (f31) = 0,379

Artinya variabel kompetensi mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0,379 atau memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, apabila variabel kompetansi meningkat maka
kinerja pegawai akan meningkat begitupun sebaliknya
Koefisien Regresi Motivasi (3z) = 0,536

Artinya variabel motivasi mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0,536 atau memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, apabila variabel motivasi meningkat maka kinerja
pegawai akan meningkat begitupun sebaliknya.
Koefisien Regresi Fasilitas Kerja (33) = 0,370

Artinya variabel fasilitas kerja mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0,370 atau
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, apabila variabel fasilitas kerja meningkat
maka kinerja pegawai akan meningkat begitupun sebaliknya.

Uji Parsial
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Tabel IV.8 Hasil Analisis Uji Parsial (Uji T)

Coefficient
Model t tabel t hitung Sig
Kompetensi 1,672 5,096 ,000
Motivasi 1,672 4,575 ,000
Fasilitas Kerja 1,672 2,698 ,009

Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan table IV.8 hasil uji parsial menunjukkan nilai thitung dan signifikansi masing-

masing variabel independen. Dengan jumlah sampel 60 dan tingkat signifikansi 0,05, diperoleh

ttabel sebesar 1,672 (df = n - k). Hasil ini digunakan untuk menentukan apakah masing-masing

variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai berdasarkan perbandingan antara

thitung dan tuaber Serta nilai signifikansinya. Adapun hasil dari tiap-tiap variabel dapat diketahui

mana saja yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebagai berikut:

Hq

: Uji Hipotesis Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil perhitungan yang diperoleh thiwung untuk X1 sebesar 5,096 lebih besar dari teape 1,672
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

pada Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang.

: Uji Hipotesis Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil perhitungan yang diperoleh thiwung untuk X2 sebesar 4,575 lebih besar dari teape 1,672
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor

Kecamatan Rangkui Pangkalpinang.

: Uji Hipotesis Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil perhitungan yang diperoleh thitung untuk X3 sebesar 2,698 lebih besar dari teape 1,672
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas
kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada

Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang.
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Uji Simultan

Tabel IV.9 Hasil Analisis Uji Parsial (Uji T)

Anova?
Model Sum of Squares Df Mean Squares F Sig
1 Regression 359,722 3 119,907 40,448 ,000b
Residual 166,011 56 2,964
Total 525,733 59

Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel IV.9 dapat diketahui hasil perhitungan uji f responden menunjukkan
bahwa fhitung Sebesar 40,448. Hal ini menunjukkan bahwa fhitung lebih besar dari fiapel yaitu 2,77
dan nilai signifikansi adalah 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H4 diterima, hal ini berarti variabel kompetensi, motivasi,
dan fasilitas kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 1V.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Squares Std. Error of the Estimate
1 ,8274 ,684 ,667 1,72177

Sumber data : Data primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel IV.10 koefisien determinasi (R2 ) menunjukkan angka Adjusted R
Square sebesar 0,667 atau sebesar 66,7% , maka dapat disimpulkan bahwa 66,7% variabel
kinerja pegawai mampu dijelaskan oleh variabel kompetensi, motivasi, dan fasilitas kerja

sedangkan sisanya sebesar 33,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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Pembahasan
Gambaran Umum Kompetensi, Motivasi dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Kecamatan Rangkui
Pangkalpinang, diketahui bahwa kompetensi, motivasi, dan fasilitas kerja memberikan
pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa variabel
kompetensi berada dalam kategori sangat baik (rata-rata 4,28), sedangkan variabel motivasi
(3,99), fasilitas kerja (4,07), dan kinerja pegawai (4,14) masuk dalam kategori baik. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi kompetensi, motivasi, dan kualitas fasilitas kerja, maka
semakin meningkat pula kinerja pegawai.

Kompetensi merupakan aspek penting dalam pelaksanaan tugas aparatur sipil negara.
Pegawai yang memahami tugas dan fungsinya akan lebih mudah mencapai target kerja.
Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap tugas merupakan indikator tertinggi
dalam kompetensi. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas ini, pelatihan dan
pengembangan pegawai sangat diperlukan agar kemampuan dan profesionalisme mereka
terus meningkat.

Motivasi pegawai juga menjadi faktor yang tidak kalah penting dalam mendukung
pencapaian kinerja. Pegawai yang termotivasi cenderung menyelesaikan tugas dengan baik,
menunjukkan kreativitas, dan mampu menjalin hubungan kerja yang harmonis. Meski secara
umum motivasi berada dalam kategori baik, peningkatan dapat dilakukan dengan memberikan
penghargaan dan pengakuan atas prestasi yang dicapai, sehingga semangat kerja tetap terjaga.

Fasilitas kerja mendukung efisiensi dan efektivitas kerja pegawai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fasilitas kerja sudah cukup baik, namun belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan. Oleh karena itu, penyediaan peralatan kerja yang memadai dan lingkungan kerja
yang nyaman perlu menjadi perhatian, agar hasil kerja pegawai semakin optimal.

Kinerja pegawai dinilai baik berdasarkan tanggapan responden, terutama dalam hal
transparansi dan akuntabilitas pekerjaan. Namun, masih terdapat tantangan pada aspek
penetapan target kerja yang dianggap belum sepenuhnya menantang dan realistis. Untuk itu,
penting bagi pimpinan untuk menetapkan target yang spesifik, menantang namun tetap dapat

dicapai, agar produktivitas dan semangat kerja tetap terjaga.
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Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian, variabel kompetensi terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang.
Hasil uji statistik menunjukkan nilai thitung Sebesar 5,096 > tiavel 1,672 dengan signifikansi 0,000
< 0,05, yang berarti hipotesis (H1) diterima. Koefisien regresi sebesar 0,379 mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan satu satuan kompetensi akan meningkatkan kinerja pegawai
sebesar 0,379 satuan.

Indikator kompetensi yang paling berpengaruh dalam meningkatkan kinerja antara lain
pemahaman terhadap tugas dan fungsi pekerjaan, pengetahuan tentang prosedur dan
kebijakan kerja, serta konsistensi dalam menyelesaikan tugas. Ketiga indikator ini memperoleh
skor tertinggi dari hasil penyebaran kuesioner. Pemahaman tugas dan fungsi pekerjaan
membuat pegawai lebih percaya diri dan puas dalam bekerja. Pengetahuan tentang prosedur
kerja membantu pegawai menjadi lebih terstruktur dalam mengambil keputusan, sedangkan
konsistensi dalam menyelesaikan tugas meningkatkan motivasi dan rasa bangga terhadap
pekerjaan yang dilakukan. Sebaliknya, indikator tanggung jawab terhadap pekerjaan mendapat
nilai paling rendah, yang menunjukkan perlunya peningkatan dalam hal kedisiplinan dan
penyelesaian tugas sesuai waktu yang ditentukan. Oleh karena itu, diperlukan pemberian
penghargaan dan dorongan motivasi agar pegawai lebih menunjukkan rasa tanggung jawabnya

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Supriyanti dan Siti Jumilah
(2022) dengan judul Kompetensi dan Motivasi Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah di Kabupaten dan penelitian yang dilakukan oleh Desi
Susantil, Vyka Nur Amalia & Masduki Asbari (2023) dengan judul The Effect of Competence and
Motivation on Performance: A Narrative Literature Review sama-sama menyimpulkan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin baik kompetensi pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang
dihasilkan. Sebaliknya, penurunan kompetensi akan berdampak pada menurunnya kinerja

pegawai di Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang.
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Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian, variabel motivasi terbukti memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai thitung Sebesar 4,575 > tibel 1,672 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, motivasi secara parsial memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Koefisien regresi sebesar 0,536 menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi
akan mendorong peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,536 satuan. Artinya, motivasi yang
baik akan memberikan dampak langsung terhadap peningkatan produktivitas kerja.

Indikator motivasi yang paling berpengaruh dalam penelitian ini yaitu kemampuan
menyelesaikan pekerjaan, kreativitas, dan interaksi dengan orang lain. Ketiganya memperoleh
skor tertinggi dari tanggapan responden dan menjadi faktor utama pendorong kinerja.
Sebaliknya, indikator kekuasaan memperoleh nilai terendah. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan motivasi pegawai, perlu diberikan kesempatan pengembangan diri, pelatihan,
dan penghargaan atas pencapaian kerja agar pegawai merasa dihargai dan terdorong untuk
meningkatkan kinerja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Hanna Annisa & Tukirin
(2023) dengan judul Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Outsourcing dan penelitian yang dilakukan oleh Tirta Sandy, Winarto & Subandi (2020) dengan
judul pengaruh motivasi, kompetensi dan fasilitas kerja terhadap kinerja PT Pertamina MOR [V
Semarang Ambas sama-sama menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat motivasi kerja, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai di Kantor Kecamatan
Rangkui Pangkalpinang. Sebaliknya, rendahnya motivasi akan berdampak pada penurunan
kinerja.

Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian, variabel fasilitas kerja terbukti memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung Sebesar 2,363 > twapel 1,672 dan signifikansi 0,009 < 0,05.

Dengan demikian, fasilitas kerja secara parsial berkontribusi nyata dalam mendorong
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peningkatan kinerja pegawai. Koefisien regresi sebesar 0,370 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan fasilitas kerja akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,370 satuan. Artinya,
semakin baik fasilitas yang tersedia, maka semakin besar peluang peningkatan kinerja.

Indikator fasilitas kerja yang paling berpengaruh menurut hasil kuesioner responden
yaitu semangat bekerja dan konsistensi dalam menyelesaikan tugas. Keduanya memperoleh
skor tertinggi dan berperan penting dalam mendukung produktivitas serta efektivitas kerja.
Sebaliknya, indikator kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan pegawai mendapatkan nilai
terendah. Maka untuk mengoptimalkan fasilitas kerja, perlu dilakukan evaluasi dan
pemenuhan fasilitas yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan, serta pemeliharaan secara
berkala agar fasilitas tetap mendukung kelancaran tugas.

Hasil penelitian Ibin 'Atho Illah Askany et al. (2024) dengan judul Pengaruh Fasilitas Kerja
dan Kompetensi terhadap Kinerja Operator Dapodik pada SMP Negeri di Kabupaten Jember
serta Agus Edy Rangkuti et al. dengan judul Pengaruh fasilitas kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor wilayah djbc sumatera utara menyimpulkan bahwa
fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa semakin baik fasilitas kerja, maka semakin tinggi pula kinerja
pegawai di Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang. Sebaliknya, fasilitas kerja yang kurang
memadai akan berdampak negatif terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pengujian variabel
kompetensi, motivasi dan fasilitas kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor kecamatan Rangkui Pangkalpinang memperoleh nilai fhitwung 40,448 lebih
besar dari fuapel 2,77 dengan Tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan Hs diterima, hal ini berarti variabel kompetensi,
motivasi, dan fasilitas kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi, motivasi, dan fasilitas
kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, hal ini berarti untuk

mempengaruhi atau meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Rangkui
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Pangkalpinang dapat dilakukan pengelolaan dan peningkatan kompetensi, motivasi, serta
fasilitas kerja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Adrefida, Yunus Handoko
& Ike Kusdyah (2024) dengan judul pengaruh kompetensi, motivasi dan fasilitas kerja terhadap
kinerja pada dinas sosial pemberdayaan Perempuan dan perlindungan anak Kabupaten
Kepulauan Ambas menemukan bahwa variabel kompetensi, motivasi dan fasilitas kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun
simultan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tirta sandy, Winarto & Subandy (2020)
dengan judul pengaruh motivasi, kompetensi dan fasilitas kerja terhadap kinerja PT Pertamina
MOR IV Semarang Ambas menemukan bahwa variabel kompetensi, motivasi dan fasilitas kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun

simultan

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1) Hasil analisis statistik deskriptif variabel kompetensi, masuk dalam kategori sangat baik
sedangkan variabel motivasi, fasilitas kerja dan kinerja pegawai masuk dalam kategori
baik.

2) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil
Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang.

3) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil Kantor
Kecamatan Rangkui Pangkalpinang.

4) Fasilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil
Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang.

5) Kompetensi, motivasi dan fasilitas kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil Kantor Kecamatan Rangkui

Pangkalpinang

735 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie

Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 2 Nomor 7 Tahun 2025

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan yang sudah diambil,

maka penelitian menemukan saran sebagai berikut :

Bagi Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang

iy

2)

3)

Kompetensi pada Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang sudah baik, namun melalui
hasil analisis deskriptif indikator tanggung jawab terhadap pekerjaan yang menjadi nilai
paling rendah diantara indikator lainnya. Untuk itu, pimpinan diharapkan dapat fokus
pada pemenuhan tugas sesuai jadwal yang ditentukan serta perlu memberikan
penghargaan dan motivasi agar pegawai senantiasa berupaya menunjukan tanggung
jawab yang baik sehingga bisa meningkatkan kinerja.

Motivasi pada Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang sudah termasuk baik namun
masih terdapat peluang untuk dapat ditingkatkan lagi, berdasarkan analisis deskriptif
indikator kekuasaan memperoleh nilai paling rendah dari seluruh indikator motivasi
lainnya. Untuk itu, diharapkan pimpinan perlu memberikan kesempatan pengembangan
untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan sehingga dapat meningkatkan
kinerja serta memberikan pengakuan atas kinerja yang baik sehingga pegawai akan
merasa dihargai dan termotivasi.

Fasilitas kerja pada Kantor Kecamatan Rangkui Pangkalpinang sudah termasuk baik
namun masih terdapat peluang untuk dapat ditingkatkan lagi, berdasarkan analisis
deskriptif indikator sesuai dengan kebutuhan nilai paling rendah dari seluruh indikator
fasilitas kerja lainnya. Oleh sebab itu, pimpinan diharapkan memastikan fasilitas tersebut
sesuai dengan kebutuhan pegawai dan melakukan pemeliharaan fasilitas secara berkala

sehingga bisa meningkatkan produktifitas kerja.

Bagi Peneliti Selanjutnya

iy

736

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian ini dengan memakai
instrumen penelitian yang berbeda, dan dikembangkan lagi dengan menambah dimensi
atau indikator pada kuesioner. Selain itu, peneliti bisa memperpanjang periode
pengamatan juga memperluas ruang cakupan penelitian kompetensi, motivasi, dan

fasilitas kerja sebagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.
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